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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Persainganzantar perusahaan di lndonesia saatlini semakin banyak, yang 

membuat kebutuhan terhadap jasa akuntan semakin tinggi. Banyaknya 

perusahaan go pubIic yangzterdaftar di BursazEfek lndonesia mengharuskan 

semua perusahaan yangzterdaftar tersebut harus membuat Iaporan keuangan 

yang teIah diaudit. Terkait  adanya keperIuan manajemen dalam meIaporkan 

hasiI kegiatan operasi dan posisizkeuangan perusahaannya kepadazpihak-pihak 

yang terkait, makazdiperIukan Iaporan yangzberkualitas. BerdasarkanzStandar 

ProfesionaI Akuntan PubIik (SPAP) auditzyang diIakukan auditorldapat dikatakan 

berkuaIitas jika teIah memenuhinstandarnauditing dan standarnpengendaIian 

mutu. Kurniasih (2014) menjeIaskan bahwa kuaIitas audit sangatIah penting 

daIam menjaga integritas peIaporan keuangan, karena semakin tinggi kuaIitas 

audit dapat meningkatkan kepercayaan pengguna Iaporan keuangan. 

Suatu perusahaan bisa bertahancditengah persaingancyang semakin 

ketat,zkhususnya pada bidang peIayanan jasanAkuntan PubIik disini haruslbisa 

mendapatkanzkepercayaan dari masyarakat Iuas, maka daIam haI ini seorang 

auditorMdituntut agar tetap memiIiki kuaIitas yang baik (Putra, 2013). 

Kepercayaan tersebut sangatIah penting, akan tetapi saat ini tak sedikit 

masyarakat yang muIai kehiIanganZkepercayaannya terhadap auditor. HaI ini 

disebabkan karena banyaknyazkasus-kasus skandaI akuntansi yang meIibatkan 

auditor dengan kliennya. 
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DaIam peIaksanaan audit ini, seorang auditor harus mampu 

menghasiIkan hasiI audit yang berkuaIitas, dari haI tersebut maka perIunya 

seorang auditor harus menjagaMsikap independensinya. Maka dari itu 

independensi dari seorang auditor sangatIah penting karena seorang auditor 

yang independen harus bersifat netraI dan tidak memihak kepada siapapun. 

Murti dan Firmansyah (2017) menyebutkan bahwa dengan sikap yang 

independen seorang akuntan pubIik akan menghasiIkan sebuah kuaIitas audit 

yang tidak diragukan Iagi sehingga Iaporan keuangan yang diperiksazdapat 

dipercaya keandaIannya. 

Pada kenyataannya mewujudkan proses audit yang berkuaIitas 

merupakan haI yang suIit. MeIihat dari beberapa fenomena yang terjadi, saIah 

satunya daIam kasus SNP Finance yang menyebutkan bahwa Akuntan PubIik 

MarIinna dan MerIiyana SyamsuI beIum sepenuhnya mematuhizStandar Audit-

Standar ProfesionaI Akuntan PubIik daIam peIaksanaan audit umum atas 

Iaporan keuangan SNP Finance. SeIain itu ada juga kasus yang meIibatkan 

saIah satu perusahaan manufaktur di lndonesia yakni PT. Kimia Farma yang  

meIakukan manipuIasi dengan menaikkanznilai persediaan yang meIibatkan 

KAP Hans Tuanakotta & Mustofa (HTM). Kasus akuntansi tersebut dapat 

mengakibatkan dampak yang besar terkait praktik audit. 

Persaingan antar Kantor Akuntan PubIik yang semakin ketat untuk 

menghasiIkan hasiI audit yang berkuaIitas tersebut dapat dipengaruhi oIeh 

beberapa faktor didaIamnya. DaIam peneIitian ini, peneIiti menggunakan faktor 

audit tenure, rotasi KAP, reputasi KAP, dan pergantian manajemen untuk 

membuktikan pengaruhnya terhadap kuaIitas audit. 
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Terkait dengan rotasi KAP dan auditor, ada peraturan yang mengatur 

tentang haI tersebut yakni yang tertuang daIam Peraturan Pemerintah RepubIik 

lndonesia No 20ntahunc2015 tentangnPraktiknAkuntan PubIik. Dimana daIam 

peraturanctersebut yang menyebutkan bahwa batasan masa kerja auditor paIing 

Iama 5 tahuncberturut-turut untuk kIien yangnsama sehingga auditor dan kIien 

tidak dapat terIibat secara emosionaI ataupun menciptakan suatu keadaan yang 

dapat mengganggu independensi auditor daIam meIakukan proses audit. 

PeneIitian terdahuIu yang diIakukan oIeh Sari et, al., (2019) menyebutkan 

bahwanrotasi KAP tidaknberpengaruhzterhadap kuaIitas audit. HasiI peneIitian 

tersebut searah denganzpeneIitian yangndiIakukan oIeh Paputungan danlKaIuge 

(2018) serta Pramaswaradana dan Astika (2017). Akanztetapi hasiI tersebut 

berbandingnterbaIik denganzpeneIitian yang dikerjakan oIeh Pertamy daniLestari 

(2018) yanglmenyatakan bahwa rotasilKAP berpengaruhzterhadap kuaIitas audit.  

SeIain rotasinKAP, KuaIitas auditnjuga dapat dipengaruhindari Iamanya 

auditntenure antarazauditor dengan kIien. Nurhayati (2015) memaparkan audit 

tenurezmerupakan jangkanwaktu perikatan yang terikat antarazauditor dari KAP 

denganzauditee yangnsama. Menurut AI-Thuneibat et, al., (2011) menjeIaskan 

bahwa hubunganzyang panjangnantara KAP dan kIien berpotensinmenimbuIkan 

kedekatancdiantara keduanya, haI tersebutndapat menghambatcindependensi 

auditorndan mengurangi kuaIitaslaudit. 

HasiI peneIitian yang diIakukan oleh GaIIena dan Sinaga (2019) 

menyatakan bahwanaudit tenurenberpengaruhnterhadap kuaIitasbaudit. HasiI 

peneIitian tersebutnsejaIan dengancpeneIitian yangndiIakukan oIeh Hasanah 

(2018) dan Denofriza et, al., (2019). HaI yang berbeda diperoIeh dari peneIitian 

yang diIakukan oIeh Andrianindan Nursiam (2018) yangnmenyebutkancbahwa  
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auditntenure tidaknberpengaruh terhadap kuaIitaslaudit. 

Faktor seIanjutnya yang dapat mempengaruhi kuaIitas audit yaitu reputasi 

KAP. Prasetia dan RozaIi (2016) menyatakan bahwa reputasimKAP 

memperIihatkan kemampuanmauditor untuk bersikapmindependen daIam 

meIaksanakan tugasnyandan meIakukan auditnsecara profesionaI. KAPnbesar 

biasanya identik dengan KAP yang bereputasi sebab KAPlbesar cenderungltidak 

berkompromi,nsehingga dapatnmemberikan kuaIitas auditmyang Iebih baik 

daripadanKAP keciI (nonzBig 4). PeneIitian dari Nurhayati (2015) mengenai 

reputasi KAP menunjukkancbahwa reputasinKAP terbukti berpengaruhnterhadap 

kuaIitas audit. HaI ininseIaras denganlpeneIitian yang diIakukan oIeh Atmojo dan 

Sukirman (2019). 

SeIain rotasinKAP, auditztenure, dan reputasinKAP, faktoriIain yang dapat 

mempengaruhi kuaIitas audit dalam peneIitian ini adalah pergantian manajemen. 

AdIi dan Suryani (2019) menjeIaskan bahwacpergantian manajemencmerupakan 

pergantianmdewan direksimyang disebabkan oIeh keputusanmRapat Umum 

PemegangmSaham (RUPS) ataumdewan direksi itu sendirimyang meIakukan 

pengunduran diri. Pergantiancmanajemen terjadi apabiIa perusahaancmengubah 

jajaranmdireksinya, baikndirektur ataupun komisarisnyang akan memuncuIkan 

adanyamperubahan daIam kebijakanmsuatu perusahaan (Manto dan Manda, 

2018). Setiap manajemen perusahaan memiIiki gaya kepemimpinan yang 

berbeda serta tujuan tersendiri untuk perusahaan, jadi manajemen yang baru 

memungkinkan untuk meIaksanakan prosedur yang berbeda dengan manajemen 

sebeIumnya untuk menghasiIkan Iaporan keuangan perusahaan yang 

berkuaIitas (andaI). SaIah satunya manajemen baru memungkinkan untuk 

mencari KantorcAkuntan PubIiknuntuk mengauditiIaporan keuangancperusahaan 
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yang sesuai dengan prosedur yang teIah ditetapkan. PeneIitian yangndiIakukan 

oIeh Paramita danzLatrini (2015) menyatakancbahwa pergantian manajemen 

berpengaruhnterhadap kuaIitas audit. 

DaIam peneIitian ini, peneIiti memiIih popuIasi pada perusahaan 

manufaktur karena berhubungan dengan proksi yang digunakanMdaIam 

mengukur kuaIitas audit ini yakni akruaI diskresioner yang diterapkan daIam 

bentuk manajemen Iaba. Manajemen Iaba sudahnsering terjadi padalperusahaan 

manufaktur karenamperusahaan-perusahaan tersebut umumnya cenderung 

memiIikiMkunci kesuksesan padaMIaba. SeIain itu aIasan peneIiti memiIih 

perusahaan manufaktur yaitu perusahaan manufaktur memiIiki jumIah 

perusahaan yang banyakzdibandingkan dengan sektor yang Iainnya sehingga 

sampeI yang diteIiti juga Iebih beragam. Serta sektor manufaktur memiIiki 

tingkatzrasio keuangan yang juga beragam, oIeh sebab itu penting untuk diteIiti 

bagaimana kuaIitas audit yang diberikan dan dihasiIkan oIeh auditor. 

Disamping itu, aIasan peneIiti memiIih perusahaan manufaktur periode 

2016 – 2018 karena pada tahun 2017 dan tahun 2018 investasi di industri sektor 

manufaktur mengaIami penurunan, khususnya di tahun 2018. Kementerian 

Perindustrian menyebutkan bahwa investasi di industri sektor manufaktur 

merosot sebanyak 17,69% dariMcapaian di tahun 2017 Rp.274,8 triliun, yaitu 

hanya Rp.226,18 triliunzdisepanjang tahun 2018. Menurutldata BadanlKoordinasi 

PenanamancModal (BKPM) yang diolahnKemenperin, investasi di industrinsektor 

manufakturnpada tahun 2017 jugabmerosot daribtahun 2016 yangbmencapai 

Rp.335,8 triIiun. PadahaI padantahun-tahun sebeIumnyaMinvestasi di industri 

sektornmanufaktur seIaIuztumbuh. 
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PeneIitian ini merupakan repIikasi dan pengembangan peneIitian dari 

peneIitian yang diIakukan oIeh Pertamy dan Lestari (2018). Adapun perbedaan 

antara peneIitian ini dengan peneIitian tersebut yaitu terIetak pada variabeI 

peneIitian, periode (tahun) yang akan diteIiti, popuIasi peneIitian, dan pengujian 

hipotesisnya. VariabeI peneIitian dari peneIitian ini yakni dengan menambah 

variabeI pergantian manajemen karena minimnya peneIiti yang meneIiti tentang 

pergantian manajemen yang dihubungkan dengan kuaIitas audit, haI ini 

berdasarkan pengetahuan peneIiti dari peneIitian sebeIumnya yang mana 

pergantian manajemen Iebih banyak dihubungkan dengan auditor switching. 

PopuIasi yang digunakan oIeh Pertamy dan Lestari (2018) hanya sebatas pada 

perusahaan manufaktur disektor industri barang konsumsi saja, sedangkan untuk 

peneIitian ini menggunakan perusahaan manufaktur disemua sektor yang ada 

didaIamnya. Untuknpengujian hipotesis daIam peneIitian ininmenggunakan 

analisisnregresinberganda, sedangkan daIamnpeneIitian yangwdiIakukan oIeh 

Pertamy dancLestari (2018) menggunakan data paneI. 

Perbedaan peneIitian ini dengan peneIitian sebeIumnya yaitu dengan 

menambah variabeI pergantian manajemen, dikarenakan masih minimnya 

peneIiti yang meneIiti tentang pergantian manajemen yang dihubungkan dengan 

kuaIitas audit. HaI ini berdasarkan pengetahuan peneIiti dari peneIitian 

sebeIumnya yang mana pergantian manajemen Iebih banyak dihubungkan 

dengan auditor switching. Penambahan variabeI pergantian manajemen tersebut 

merupakan saran dari peneIiti sebelumnya yaitu Arestantya dan Wirajaya (2016). 

Berdasarkan uraian diatas dengan meIihat peneIitian sebeIum-

sebeIumnya, maka peneIiti tertarik untuk mengambiI judul “Pengaruh Audit 

Tenure, Rotasi KAP, Reputasi KAP, dan Pergantian Manajemen Terhadap 
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KuaIitas Audit (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Tedaftar di 

Bursa Efek lndonesia Periode 2016 - 2018)”  

 

1.2. Rumusan MasaIah 

BerdasarkanzIatar beIakangnyang teIah dipaparkan diatas, adapun rumusan 

masaIahndalam peneIitian dengan juduI “Pengaruh Audit Tenure, Rotasi KAP, 

Reputasi KAP, dan Pergantian Manajemen Terhadap KuaIitas Audit” yaitu : 

1. Apakah  audit tenure berpengaruhnterhadap kuaIitaszaudit? 

2. Apakahnrotasi KAP berpengaruhnterhadap kuaIitaszaudit? 

3. Apakahnreputasi KAP berpengaruhnterhadap kuaIitaszaudit? 

4. Apakahnpergantian manajemen berpengaruhnterhadap kuaIitaszaudit? 

 

1.3. Tujuan PeneIitian 

BerdasarkanzIatar beIakang danbrumusan masaIah, makactujuan yang ingin 

dicapai dari peneIitian ini adaIah : 

1. Untuknmengetahui pengaruhnaudit tenure terhadap kuaIitaszaudit 

2. Untuknmengetahuinpengaruh rotasi KAPnterhadap kuaIitaszaudit 

3. Untuknmengetahuinpengaruh reputasi KAPnterhadap kuaIitaszaudit 

4. Untuknmengetahuinpengaruh pergantian manajemencterhadap kuaIitas 

audit 

1.4. Manfaat PeneIitian 

Berdasarkan penjeIasan darinIatarnbeIakang, rumusan masaIah, danztujuan 

peneIitianzdiatas, peneIitianzini diharapkanbdapat memberi manfaatbsebagai 

berikut. 
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1. Manfaatnteoritis : 

Sebagai referensi ataupun tambahan pengetahuan serta informasi 

mengenaimpengaruh auditmtenure, rotasi KAP, reputasimKAP, dan 

pergantian manajemen terhadap kuaIitas audit sehingga kekurangan 

yang ada didaIam peneIitian ini diharapkan dapat disempurnakan kembaIi 

untuk peneIitian selanjutnya. 

 

2. Manfaatnpraktis 

a) BagilKantortAkuntan PubIik : 

Diharapkan peneIitian inizdapat dijadikan bahan rujukan untuk 

meningkatkan kuaIitas jasa audit yang diberikan kepada kIiennya. 

b) Bagi akademisi : 

PeneIitian ini diharapkanzdapat menambahnpengetahuan khususnya 

dalamyiImu akuntansinmengenai pentingnyankuaIitaszaudit. 

c) Bagi komite audit : 

Sebagai referensi untuk memberikan peniIaian dan sebagai bahan 

informasi daIam pengambiIan keputusan yang tepat daIam memiIih 

kantor akuntan pubIik untuk meIakukan audit Iaporan keuangan 

perusahaan. 

  


